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Abstrak:Adapun rumusan masalah dalam penelitian iniadalah apa
konseppendidikankarakterdiSMPMuhammadiyah1Medan,bagaimana
proses implementasi pendidikan karakter melalui Al-Islam dan
KemuhammadiyahandiSMP Muhammadiyah1Medan,danapafaktor
pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter di SMP
Muhammadiyah1Medan.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui
konseppendidikankarakter,mengetahuiprosesimplementasipendidikan
karakterdanmengetahuifaktorpendukungdanpenghambatpenerapan
dalam pendidikan karakterdiSMP Muhammadiyah 1 Medan.SMP
Muhammadiyah.Jenispenelitiannyaadalahpenelitiankualitatifdengan
pendekatandeskriptif.Penelitianinimemperhatikanprosesdanperistiwa
yangsedangberlangsung.Teknikanalisisdatayangdigunakanadalah
analisisinteraktifdanberlangsungsecaraterusmenerussampaituntas
denganmenggunakantigatahapanyaitureduksidata,displaydata,dan
penarikankesimpulan.Sumberdatanyayaitusiswa,kepalasekolah,wakil
kepalasekolahdanguruSMPMuhammadiyah1Medan,sedangkanstaf
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan merupakan sumber data
tambahanataupendukungdalam penelitianini.Hasildaripenelitianini
adalah Konsep penerapan pendidikan karakter siswa di SMP
Muhammadiyah1MedandisesuaikandenganvisiSMPMuhamamdiyah1
Medan sebagaipilihan dan kebanggaan umat.(shaleh,berilmu dan
berakhlak mulia) dalam bidang IPTEK maupn IMTAQ. Proses
implementasiNilaikaraktermelaluiAl-Islam danKemuhammadiyahandi
SMPMuhammadiyah1Medansebagaiupayapembentukankarakteryang
baik,dilakukan dengan adanya keteladanan dan pembiasaan.Faktor
pendukungnyaadalahsekolah,gurudanlingkungan.Sedangkanfaktor
penghambanyaadalahketerbatasanwaktubelajar,kesibukanorangtua
danlingkungan.
Katakunci:NilaiKarakter,Al-Islam danKemuhammadiyahan

ImplementationofCharacterValuesthroughAl-Islam and
KemuhammadiyahanatSMPMuhammadiyah1Medan,

Abstract:educationatSMPMuhammadiyah1Medan,howistheprocess



of implementing character education through Al-Islam and
Muhammadiyah atSMP Muhammadiyah 1 Medan,and whatare the
supporting and inhibiting factors in character education at SMP
Muhammadiyah1Medan.Thepurposeofthisstudywastodeterminethe
conceptofcharactereducation,toknow theimplementationprocessof
charactereducationandtodeterminethesupportingandinhibitingfactors
forthe application ofcharactereducation atSMP Muhammadiyah 1
Medan.Muhammadiyah JuniorHigh School.Thistypeofresearch is
qualitativeresearchwithadescriptiveapproach.Thisstudypaysattention
toongoingprocessesandevents.Thedataanalysistechniqueusedis
interactiveanalysisandcontinuestocompletionbyusingthreestages,
namelydatareduction,datadisplay,anddrawingconclusions.Thedata
sourcesarestudents,schoolprincipals,deputyprincipalsandteachersof
SMPMuhammadiyah1Medan,whilethestaffofSMPMuhammadiyah1
Medanareadditionalorsupportingdatasourcesinthisstudy.Theresult
ofthisresearchistheconceptofimplementingcharactereducationfor
studentsatSMPMuhammadiyah1Medanisadjustedtothevisionof
SMP Muhamamdiyah1Medanasthechoiceandprideofthepeople.
(pious,knowledgeableandnoble)inthefieldofscienceandtechnology
andIMTAQ.TheprocessofimplementingcharactervaluesthroughAl-
Islam andKemuhammadiyahanatSMPMuhammadiyah1Medanasan
efforttobuildgoodcharacteriscarriedoutbyexemplaryandhabituation.
Thesupportingfactorsareschools,teachersandtheenvironment.While
theservantfactorislimitedstudytime,busyparentsandtheenvironment
Keywords:nilaiKarakter,Al-Islam danKemuhammadiyahan.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan

proses untuk memberikan

manusiaberbagaimacam situasi

yang bertujuan memberdayakan

diri. Jadi, banyak hal yang

dibicarakanketikamembicarakan

pendidikan. Aspek-aspek yang

biasanyapalingdipertimbangkan

antara lain pemberdayaan,

pencerahan, penyadaran dan

perubahantingkahlaku.Berbagai

teori dan konsep pendidikan

memberikan artiyang berbeda

tentangkonseptersebut.Mereka

mendiskusikan apa dan

bagaimanatindakanyangpaling

efektif mengubah manusia

sebagaimanamestinyamanusia.

Padatitikterakhir,akanditemui

berbagai macam pandangan

filsafattentangmanusia.

Karenanya, pendidikan

berkaitan dengan bagaimana

manusiadipandang.Dalam halini,

pandangan ilmiah tentang

manusia memiliki implikasi

terhadap pendidikan. Ini

merupakan wilayah studi

antropologi pendidikan. Juga

banyak aspek lain yang harus

pahamiuntukmaknapendidikan.

Artipendidikan itu sendirijuga

menimbulkan berbagai macam

pandangan,termasukbagaimana

pendidikan harus

diselenggarakan dan metode

seperti apa yang harus

dipakai.1Adapun pengertian

pendidikan Islam,bisa ditinjau

darisempitatauluas.Pengertian

sempit adalah usaha yang

dilakukanuntukpentransferilmu

(knowledge), nilai (value) dan

keterampilan(skill).

Pendidikan agama Islam

adalah upaya sadar dan

terencana dalam menyiapkan

peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati,

mengimanibertakwa berakhlak

mulia, mengamalkan ajaran

agama Islam dari sumber

utamanya kitab suciAl-Qur‟an

dan al-Hadits,melaluikegiatan

bimbingan, pengajaran,latihan,

serta penggunaan pengalaman.

Pendidikan agama Islam

bertujuan untuk meningkatkan

keimanan, pemahaman,



penghayatan dan pengalaman

peserta didik tentang agama

Islam,sehinggamenjadimanusia

muslim yang beriman dan

bertakwakepadaAllahswtserta

berakhlakmuliadalam kehidupan

pribadi,masyarakat,berbangsa

danbernegara.

Pendidikan agama Islam

salah satu pilar pendidikan

karakter yang paling utama.

Pendidikankarakterakantumbuh

dengan baik jika dimulaidari

tertanamnyajiwakeberagamaan

pada anak.Dengan pendidikan

Islam, manusia dapat

membentuk kepribadian yang

memungkinkan kepada

kedewasaan jasmani maupun

rohanisehingga terbina dengan

baik menuju kepada

perkembangandanpertumbuhan

yang wajar.Pendidikan sebagai

salah satu sarana yang efektif

untukmengarahkanjiwamanusia

ke arah kepribadian yang baik,

dengan membentuk nilai-nilai

yang sesuai dengan hakikat

kemanusiaan, yaitu sebagai

makhlukTuhanyangtundukdan

taatkepada-Nya bukan menjadi

manusia yang selalu berbuat

kejahatan dan meresahkan

masyarakat.

Pendidikan karakter tiba-

tiba menjadiwacana hangatdi

dunia pendidikan Indonesia.

Walaupun ihwalkarakteradalah

gagasan tua, setua sejarah

pendidikan,namun kemunculan

gagasan “pendidikan karakter”

menginterupsi atau bahkan

menonjokketerlenaan.Selamaini,

bangsa Indonesia kehilangan

karakter.Karakter(daribahasa

YunaniKarasso) adalah cetak

biru,formatdasar3ataubisajuga

dimaknaisebagaisesuatu yang

tidak dapat dikuasai oleh

intervensi manusiawi. Karakter

adalah seperti lautan, tak

terselamidantakdiintervensiini.

Setelah reformasi semakin

menemukanmukarusakperilaku

diri. Begitu gampang disulut,

begitu mudahdiombang-ambing

isu.

Degradasi nilai dan

karakter dikalangan generasi

muda saatinisungguh sangat



memprihatinkan. Pergaulan

bebas dikalangan remaja atau

pelajar, penyalahgunaan

narkotika atau obat-obat

terlarangsertatingginyabudaya

kekerasan merupakan contoh

permasalahanyangkerapterjadi

padagenerasimudayang tidak

mencerminkanperilakuterpelajar.

Disisilaingenerasimudaadalah

penerus cita-cita bangsa dan

merupakan generasiyang akan

bertanggungjawab pada

penyelesaian kompleksitas

persoalan bangsa.Menurunnya

nilai-nilaiterpelajarmenjadisuatu

yangmutlakmendapatperhatian

ekstra,baik itu daripengampu

kebijakan,orangtuadanseluruh

elemenmasyarakat.

Pembinaan karakter

manusia selaku generasimuda

dapatditempuhdengan upaya,

termasuk melalui pendidikan

yang dilakukan secara

terprogram, bertahap, dan

berkesinambungan.Proses dan

hasil upaya pendidikan

dampaknya tidak akan terlihat

dalam waktusegera,akantetapi

melalui proses yang panjang.

Melalui upaya tersebut

setidaknya generasimuda akan

lebih memilikidaya tahan dan

tangkalyangkuatterhadapsetiap

permasalahan dan tantangan

yangdatang.Pendidikankarakter

merupakan penciptaan

lingkungan sekolah yang

membantu siswa dalam

perkembangan etika, tanggung

jawab melalui model, dan

pengajaran karakter yang baik

melaluinilai-nilaiuniversal.

Nilai-nilai karakter ini

sudah seharusnya ditanamkan

kepada siswa sehingga mereka

mampu menerapkan dalam

kehidupannya yang baik di

keluarga, sekolah, masyarakat,

dan negara sehingga dapat

memberikan kontribusi yang

positif kepada lingkungannya.

Pendidikan karaktermempunyai

tujuanpenanamannilaidalam diri

siswa dan pembaharuan tata

kehidupan bersama yang lebih

menghargaikebebasan individu.

Selain itu,pendidikan karakter

bertujuan meningkatkan mutu



penyelenggaraan dan hasil

pendidikan di sekolah yang

mengarah pada pencapaian

pembentukankarakterdanakhlak

muliasiswasecarautuh,terpadu,

dan seimbang sesuai dengan

standarkompetensilulusan.

Pendidikan karakterakan

berjalanefektifdanutuhapabila

melibat kan tiga institusi,

yaitu keluarga, sekolah dan

masyarakat.Pendidikankarakter

tidakakanberjalandenganbaik

jika mengabaikan salah satu

institusi, terutama keluarga.

Pendidikan informal dalam

keluargamemilikiperanpenting

dalam proses pembentukan

karakter seseorang. Hal itu

disebabkan keluargamerupakan

lingkungan tumbuh dan

berkembangnyaanaksejakmulai

usiadinihinggamerekamenjadi

dewasa. Melalui pendidikan

dalam keluargalah karakter

seoranganakdibentuk.

TINJAUANPUSTAKA

Pendidikankarakteradalah

proseskepeduliansecaramerata

dan tentram untukmewujudkan

danmembudayakanpesertadidik

secaraindividualdengansepenuh

hatiuntuk menjadiinsan baik.

Karakterdalam bahasa Inggris

Character,dariistilahYunanidari

kataCharasseinartinyamembuat

tajam atau membuat dalam,

maksudnyasuatutindakanuntuk

membantusetiapindividumenadi

lebih semangat untuk

membangundirinyasemaksimal

mungkin dengan tujuan untuk

menjadi insan yang memiliki

perilakuberkarakter.

Seluruh proses

pendampingandalam pendidikan

karakter akan menjaditrade

mark yang akan membentuk

reputasi yang berdampak

langsungmaupuntidaklangsung

padacirakehidupanindividusaat

ini,kelakadanyangakandatang.

Olehsebabitutidaklahberlebihan

jiwa Abraham Lincoln

mengatakan bahwa reputasi

adalah bayangan, sedangkan

karakteradalahpohon.Karakter

seseorangyang kuatdanbesar

diibaratkan sepertipohon yang

besar,rimbun dan kokoh,hal

demikianlah yang akan



menghasilkan nuansa bayangan

yang berdampak langsung

meneduhkan bagi orang yang

berada dibawhnya atau yang

sedangmelewati

Karakterberkaitandengan

tingkah laku manusia.Defenisi

tentangkarakterdinyatakanoleh

Berkowitz sebagai : apabila

seseorangberperilakutidakjujur,

kejam,ataurakus,tentulahorang

tersebut memanifestasikan

watak yang buruk.Sebaliknya,

apabila seseorang berperilaku

jujur,suka menolong,tentulah

orangtersebutmemanifestasikan

karakter mulis.Istilah karakter

juga erat kaitannya dengan

„personality’,seseorangbarubisa

disebut„orangyangberkarakter‟

apabila tingkah lakunya sesuai

kaidah moral. Imam Ghozali

menganggapkarakterlebihdekat

denganakhlaq,yaituspontanitas

manusi a dalam bersikap,

ataumelakukanperbuatanyang

telahmenyatudalam dirimanusia

sehingga ketika muncul tidak

perludipikirkanlagi.

Menurut secara historis,

Bapak Pendidikan NasionalKi

Hajar Dewantara, menyatakan

secara filosofis bahwa

pendidikan merupakan daya

upaya untuk memajukan

bertumbuhnya budi pekerti

(kekuatanbatin,karakter),pikiran

(intellect)dantubuhanak.Bagian

-bagianitutidakbolehdipisahkan

agar pendidikan mampu

memajukankesempurnaanhidup

anak sebagai peserta didik.

Hakikat, fungsi, dan tujuan

pendidikan nasional tersebut

menyiratkan bahwa melalui

pendidikan hendakdiwujudkan

peserta didik yang secara utuh

memiliki berbagai kecerdasan,

baik kecerdasan spiritual,

emosional, sosial, intelektual

maupun kecerdasan kinestetika.

Pendidikan nasionalmempunyai

misi mulia terhadap individu

pesertadidik.

“Akhlak adalah keadaan sifat

yang tentram dalam jiwa yang

darinya muncul perbuatan-

perbuatandenganmudah,tanpa

memerlukan pemikiran dan

pertimbangan”. Katgori yang

asma juga disebut oleh Basil

Mitchell,Imam Abial-adhldalam



Lisanal-Arabmengartikanakhlak

sebagaial-sahiyah yang berarti

watakdantabiat.Hakekatmakna

khuluq(bentuksingeldariakhlak)

adalah gambaran (surah)batin

manusiayangmeliputisifatdan

jiwanya(nafs),Analisissemantik

SheilaMc.Donoughmenarikjuga

untuk diperhatikan. Ia

mengatakan bahwakatakhuluq

memilikiakarkata yang sama

dengan khalaqa yang berarti

“menciptakan” (to creat) dan

“membentuk” (to shape) atau

memberikan bentuk (to give

from).Akhlakadalahistilahyang

tepatdalam bahasaArabuntuk

artimoral.

Pengertianmoralsebagaisistem

nilaidapat juga dilihat dalam

definisiFranzMagnisSusenyang

mengartikan etika sebagai

keseluruhannormadanpenilaian

yangdigunakanolehmasyarakat

untuk mengetahui bagaimana

seseorang seharusnya

menjalankan kehidupannya,

bagaimanaseseorangmembawa

diri, serta sikap-sikap dan

tindakan mana yang harus

seseorang kembangkan agar

hidupnya sebagaimanusia itu

berhasil.

METODE

Dalam skripsiini,memilih

jenispenelitianlapangan.Penulis

menggunakanpenelitiankualitatif

karena metode penelitian

kualitatif lebih mudah apabila

berhadapan dengan kenyataan

langsung, metode ini

mendekatkan secara langsung

hakikathubunganantarapeneliti

dengan responden. Proses

penelitiankualitatiflebihbersifat

seni(kurang berpola)dan data

hasilpenelitian lebih berkenaan

dengan interprestasi terhadap

data yang ditemukan di

lapangan.23 Sehingga karena

untuk melakukan penyesuaian

jikadiharapkan pada persoalan-

persoalan tersebut maka pola

kualitatif memang lebih tapat

dalam penelitianini.Pemaknaan

terhadap jenis penelitian ini

mengikutipemaknaan Sugiyono,

bahwa metode penelitian yang

digunakanuntukmenelitidengan

kondisialamiah(naturalsetting).

Dalam penelitian ini



digunakan dua macam sumber

data penelitian kualitatif yaitu

data primerdan data skunder,

data primer diperoleh melalui

observasi atau pengamatan

secara langsung,dokumentasi,

dan melalui wawancara. Data

melaluiwawancaradenganpihak-

pihak terkait seperti: kepala

sekolah, guru dan siswa.

Kemudiandenganmenggunakan

data sekunder dari data

dokumentasiataudata-datayang

diambildariberkas-berkas atau

dokumentasiyang berhubungan

dengan penelitian ini.

Penggunaan sumber data

sekunderdimaksudkanagardata

yang diperoleh melalui

wawancara dan observasiakan

lebihvaliddengandukunganoleh

dokumentasidan berkas-berkas

laporandarisemuakegiatanyang

ada berhubungan dengan

penelitianini.

Dalam penelitiankualitatif,

analisis data dilaksanakan

sebelum peneliti terjun ke

lapangan, selama peneliti

mengadakan penelitian di

lapangan, sampai dengan

pelaporan hasil penelitian.

Analisis data dimulai sejak

peneliti menentukan fokus

penelitian sampai dengan

pembuatan laporan penelitian

selesai.Jaditeknikanalisisdata

dilaksanakan sejak

merencanakanpenelitiansampai

penelitian selesai.Analisis data

adalah proses mencari dan

menyusunsecarasistematisdata

yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan,

dan bahan-bahan lain,sehingga

dapat mudah dipahami, dan

temuannyadapatdiinformasikan

kepadaoranglain.

Analisis data dilakukan

denganmengorganisasikandata,

menjabarkannya ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola,

memilihmanayangpentingdan

yang akan dipelajari, dan

membuatkesimpulanyangdapat

diceritakan kepada orang lain.

Bogdan dan Biklen

mengatakan tenikanalisis data,

mengorganisasikan data,

memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola,



mesintesiskannya,mencaridan

menemukan pola, memutuslan

apa yang diceritakan kepada

orang lain.Analisis data dalam

penelitian kualitatif, dilakukan

pada saat pengumpulan data

berlangsung,dansetelahselesai

pengumpulandatadalam periode

tertentu.

HASIL

Konsep pendidikan

karakterdiSMPMuhammadiyah

1 Medan adalah

mengimplementasikan konsep

pendidikan karakterdariMajelis

Dikdasmen Pimpinan Pusat

Muhammadiyahyaitupendidikan

yangdilandasiImandanTauhid

yang murni, melalui

ISMUBAQURRISTIK. Sedangkan

tujuan diterapkannya nilai

karakter pada siswa disekolah

yaitu mengembangkan potensi

siswaagarmenjadiinsanulkamil

hati,pikirandanakhlakyangbaik

dalam kehidupan menjadikan

kepribadian siswa yang khas

yaitu religius Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan

(ISMUBAQURRISTIK).

Karakter siswa di SMP

Muhammadiyah 1 Medan

bermacam-macam,halinidilatar

belakangi oleh lingkungan

keluargayangbermacam-macam

darisiswa.Adadarimerekayang

memiliki karakter baik yang

berperilakupositif,danadajuga

siswa yang memiliki karakter

buruk yang berperilaku negatif.

Berdasarkan hasil observasi

penelitisejak tanggal27 Juni

2020hingga29Juli2020,peneliti

melihat bahwa siswa diSMP

Muhammadiyah 1 Medan

berperilaku yang positifseperti

saatmerekaberpapasandengan

guru, mereka akan menyapa

dengan sikap hormatdan ada

juga yang salam juga

mengucapkansalam.

Hasil dari penelitian ini

juga dikuatkan dengan hasil

pengamatan dan wawancara

yang telah dilakukan penelitidi

SMP Muhammadiyah 1 Medan.

BapakSamidiselakugurumata

peajaran Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan



mengatakan bahwa: Perilaku

siswadiSMPMuhammadiyah1

Medanitukomple ks,ada dari

keluargayangbaik-baik,sehingga

mereka sudah menanamkan

karakterpositifpada anak-anak

mereka. Tapi juga ada dari

keluarga yang kurang perharian

atau kurang baik dalam hal

menanamkan tingkah laku

terhadap anak.MeskidiSMP

Muhammadiyah1Medanbanyak

yangberkarakterbaiknamunada

juga yang karakternya kurang

baik.”

Dalam pembentukan karakter

yangbaikuntuksiswa-siswitidak

hanya dilakukan oleh Guru Al-

Islam dan Kemuhammadiyah

maupun Guru Bimbingan

Konseling saja,namun semya

guru maupun tenaga

kependidikan yang ada

dilingkungan sekolah memiliki

kewajiban untukmembina anak

didiknya menjadi lebih baik,

dengan mengkolaborasikan

dengannilai-nilaiKeislamandan

Kemuhammadiyahan.

Berdasarkan beberapa

pemaparan hasil wawancara

diatas yang dilakukan peneliti

mengenaikaraktersiswadiSMP

Muhammadiyah 1 Medan mulai

tanggal27Juni2020hingga29

Juli2020bisadikatakanrelatif

baik secara umum. Meskipun

keadaan siswa disekolah ini

relatifkompleksataubermacam-

macam, karakter mereka

cenderung ke arah positif.

Apabila ada siswa yang

melanggartatatertibataunorma-

norma agama,maka tindakan

yang diambil para guru SMP

Muhammadiyah 1 Medan yaitu

berusahamembenahinyadengan

mengambil tindakan seperti

menegur, memperingati, serta

meningkatkankedisiplinansiswa

sepertipemberianpointterhadap

siswa yang melanggar. Hal

semacam ini dilakukan pihak

sekolah sebagai upaya

pembinaan kepribadian atau

karakter pada siswa-siswinya

agarselalumenujukearahyang

positif.

Pendidikankarakteradalah

pendidikanyangdilakukanuntuk

membentuk kepribadian siswa

melaluipendidikan Al-Islam dan



Kemuhammadiyahan di SMP

Muhammadiyah 1 Medan,

tercermin pada akhlak dan

tingkah laku yang baik,berani,

jujur, bertanggung jawab,

menghormatioranglain,bekerja

kerasdanbekerjatuntas.

Setelah adanya faktor

pendukung dan penghambat,

SMP Muhammadiyah 1 Medan

merancang solusi agar faktor

penghambat tidak berpengaruh

bagi penerapan nilai karakter

siswa, berikut solusi yang

dilakukan sekolah untuk

mengatasipenghambattersebut

adalah, melakukan komunikasi

denganpaguyubanantaraorang

tua,walikelas,gurudanpembina

ekskul tentang perkembangan

siswa.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang

dilakukan peneliti mengenai

Implementasi Nilai Karakter

MelaluiAl-Isla m dan

Kemuhammadiyahan di SMP

Muhammadiyah1Medan,dapat

diambil kesimpulan sebagai

berikut:

Karakteryang dimilikisiswa di
SMP Muhammadiyah 1 Medan
secaraumum bisadikatakanbaik
atau positif meskipun mereka
berasaldariSekolahDasaryang
berbeda-beda dan darikeluarga
yang berbeda-beda. Hal ini
dibuktikan dengan sedikitnya
siswa yang melakukan
pelanggaran-pelanggaran, tetapi
masih dalam batas kewajaran
contohnya seperti terlambat
datangkesekolah,tidakmemakai
atribut lengkap sesuaidengan
peraturan sekolah, dan lain
sebagainya.
b.Konseppenerapanpendidikan
karakter siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Medan
disesuaikan dengan visi SMP
Muhamamdiyah1Medansebagai
pilihan dan kebanggaan umat.
(shaleh,berilmu dan berakhlak
mulia) dalam bidang IPTEK
maupn IMTAQ. Dalam proses
pembelajaran dikelas guru
mengajarkanuntukcerdasdalam
ibadah,cerdas dalam menulis
danmembacasertamengartikan
Al – Qur̀an,memahami dan
menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam, cerdas
bergaul, sopan berpenampilan
berwibawa serta ikhlas dan
berakhlakulkarimah.Dan guru
juga mengajarkan agar siswa
mampu mengembangkan
kecerdasanIQ,EQdanSQ.Dalam
konsep yang dilakukan sekolah
SMP Muhammadiyah 1 juga
mengimplementasikan konsep
pendidikan karakterdariMajelis
Dikdasmen Pimpinan Pusat
Muhammadiyahyaitupendidikan
yangdilandasiImandanTauhid
yang murni, melalui



ISMUBAQURRISTIK (Al-Islam,
Kemuhammadiyahan, Bahasa
Arab,danQuran,danTeknologi
InformasiKomunikasi)

c. Hasil dari proses

implementasi Nilai karakter

melalui Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan di SMP

Muhammadiyah1Medansebagai

upaya pembentukan karakter

yang baik, dilakukan dengan

adanya keteladanan dan

pembiasaan.Keteladanan,guru

menjadi standart ukur yang

sangatpentingbagisiswayang

membentukkaraktersiswadalam

kehidupansehari-hari.Sedangkan

pembiasaan, perbuatan dan

perilaku yang baik yang terus

menerus di ulang-ulang

makaakanmenjadikarakterbagi

siswa.Siswa juga sudah bisa

dilihat melaluikarakter-karakter

yang ditunjukkan dalam

keseharian mereka disekolah.

Seperti:religius,jujur,toleransi,

disiplin, kerja keras, kreatif,

mandiri,demokratis,percayadiri,

baikm dalam proses

pembelajaran maupun ritual

keagamaan.
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